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Abstrak
	Pemeliharaan dan pengembangan serta pengawasan terhadap kesehatan tenaga manusia dilakukan sedini mungkin atau sejak menjadi tenaga kerja perusahaan yang bersangkutan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya tenaga kerja. Kebutuhan tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaannya perlu mendapatkan perlindungan dengan adanya lingkungan kerja yang aman, nyaman dan tenteram karena akan menimbulkan keinginan untuk bekerja dengan baik. Dengan memberikan jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan, karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan tenaga kerja, tetapi juga perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada kenyataannya keselamatan dan kesehatan kerja juga masih sangat kurang memadai dan kurang mendapat perhatian dari instansi terkait serta masih banyak tenaga kerja yang kurang memperhatikan keselamatan dan kesehatan untuk diri sendiri.
Penelitian ini bersifat analitik karena bertujuan menganalisa atau mencari hubungan antara fenomena yang akan diteliti. Dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah pekerja di bengkel kendaraan bermotor khususnya servis bosch pump dengan pengambilan sampel secara non probability sampling dengan teknik accidental sampling yaitu pengambilan sampel yang ada di tempat penelitian yaitu sebanyak 10 orang. Wawancara langsung dengan informan dan mengumpulkan data sekunder yang ada di lokasi penelitian. Variabel penelitian adalah karakteristik individu yang meliputi umur, pendidikan, masa kerja, unit kerja, pengetahuan, sikap, dan kenyamanan.  
Hasil analisis yang menunjukkan karakteristik responden yang meliputi umur; pendidikan, masa kerja, unit kerja, dan pengetahuan tidak terdapat hubungan dengan penggunaan APD, sedangkan karakteristik individu yang meliputi sikap dan kenyamanan terdapat hubungan dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel servis mesin bosch pump. Sedangkan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) menunjukkan tidak ada hubungan dengan kecelakaan kerja, hal ini dimungkinkan ada faktor lain yang belum diprediksi oleh pekerja dan perusahaan yang memungkinkan terjadinya kecelakaan kerja.

Kata kunci: Derajat kesehatan masyarakat, keselamatan dan kesehatan kerja, alat pelindung diri.

Abstract

Maintenance and development as well as oversight of the health of human labor as early as possible or have since become the company's workforce is concerned to improve the health of the community, especially labor. Labor requirements in carrying out the work needed to get protection in the presence of a working environment that is safe, comfortable and at ease because it will lead to a desire to work well. By providing a guarantee of safety and occupational health, occupational safety and health are important for the company, because of the impact of accidents and occupational diseases are not only detrimental to the workforce, but also the company either directly or indirectly. In fact, health and safety is still very inadequate and less attention from the relevant agencies as well as much less attention to labor safety and health for yourself.
This study was analytical because it aims to analyze or look for a relationship between the phenomenon to be studied. With the number of samples in this study were workers in the motor vehicle repair shop servicing Bosch pump especially with sampling non probability sampling with accidental sampling technique is sampling in a study as many as 10 people. Direct interview using questionnaires to respondents and collecting secondary data available at the sites. The research variables are the individual characteristics such as age, education, length of service, unit of work, knowledge, attitudes, and comfort.
The analysis results show the characteristics of the respondents including age, education, age, work units, and knowledge there was no correlation with the use of PPE, while the individual characteristics that include attitude and comfort correlation with the use of PPE at workshop workers servicing Bosch engine pump. While the use of Personal Protective Equipment (PPE) showed no association with workplace accidents, it is possible there are other factors that have not been predicted by workers and companies that allow accidents.
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Pendahuluan
	Tenaga manusia merupakan salah satu faktor produksi di perusahaan, merupakan satu kesatuan biologis yang mempunyai peran sama dengan faktor produksi lainnya (dana permodalan, alat produksi, dan sebagainya). Karena itu pemeliharaan dan pengembangan tenaga manusia, memerlukan perhatian khusus di samping perhatian terhadap faktor produksi lainnya. Tanpa pemeliharaan dan pengembangan tenaga manusia, pemeliharaan dan pengembangan faktor produksi lainnya, tidak akan punya arti apa-apa ditinjau dari produktivitas kerja di perusahaan (Dainur, 1993).
	Pemeliharaan dan pengembangan serta pengawasan terhadap kesehatan tenaga manusia dilakukan sedini mungkin atau sejak menjadi tenaga kerja perusahaan yang bersangkutan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya tenaga kerja. Demikian juga sebelum perusahaan memulai kegiatannya, seawal mungkin telah memperhitungkan segala kemungkinan akibat kegiatan tersebut terhadap masyarakat di sekitar perusahaan (Dainur, 1993). Pihak manajemen perusahaan seharusnya mampu mengakomodasi persoalan tenaga kerja sejauh yang terkait dengan perusahaan. Pertimbangannya adalah bahwa unsur keselamatan dan kesehatan tenaga kerja memegang peranan penting dalam peningkatan mutu kerja tenaga kerja. Semakin cukup kuantitas dan kualitas fasilitas keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, maka semakin tinggi pula mutu kerja tenaga kerjanya. Dengan demikian perusahaan akan semakin diuntungkan dalam usaha pencapaian tujuannya (Sjafri Mangkuprawira dan Aida V. Hubeis, 2007 dalam Kusuma dan Darmastuti, 2010).
Kebutuhan tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaannya perlu mendapatkan perlindungan dengan adanya lingkungan kerja yang aman, nyaman dan tenteram karena akan menimbulkan keinginan untuk bekerja dengan baik. (Pradnya Paramita dan Wijayanto, 2012). Dengan memberikan jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan, karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan tenaga kerja, tetapi juga perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Terdapat beberapa pengertian tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang didefinisikan oleh beberapa ahli, dan pada dasarnya definisi tersebut mengarah pada interaksi pekerja dengan mesin atau peralatan yang digunakan, interaksi pekerja dengan lingkungan kerja, dan interaksi pekerja dengan mesin dan lingkungan kerja (Kusuma dan Darmastuti, 2010).
Keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting untuk diperhatikan bagi semua tenaga kerja. Pada kenyataannya keselamatan dan kesehatan kerja juga masih sangat kurang memadai dan kurang mendapat perhatian dari instansi terkait serta masih banyak tenaga kerja yang kurang memperhatikan keselamatan dan kesehatan untuk diri sendiri (Rorimpandey, dkk, 2014). Banyaknya angka kecelakaan kerja menunjukkan bahwa masih banyak para pekerja dan perusahaan yang belum mengetahui pentingnya mencegah kecelakaan kerja dengan meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja, salah satunya dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada setiap pekerja pada saat melaksanakan pekerjaan. Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan tahap akhir dalam pengendalian bahaya atau kecelakaan kerja. Walaupun demikian, penggunaan APD akan sangat penting dilakukan jika pengendalian secara eliminasi, substitusi, engineering, dan administrative tidak dapat mengurangi bahaya atau kecelakaan kerja meskipun sudah dilakukan secara maksimal (Putra, 2012).
	Menurut data kecelakaan kerja dari Disnakertransduk Provinsi Jawa Timur tahun 2013 (Tampubolon, 2015) menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Sidoarjo yang mengalami kejadian kecelakaan paling tinggi diantara wilayah lainnya di Jawa Timur. Salah satu pekerjaan di Kabupaten Sidoarjo yang termasuk penyumbang kecelakaan kerja yang membutuhkan pengetahuan tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang memiliki risiko dan bahaya yang dapat meningkatkan kasus kecelakaan kerja terjadi yaitu pekerjaan di bengkel kendaraan bermotor khususnya servis bosch pump. Risiko tidak hanya melibatkan pekerja bengkel kendaraan bermotor dalam melakukan pekerjaan, tetapi juga bagi mereka yang berada di dekatnya. Karena di bengkel mesin bosch pump dengan berbagai jenis pekerjaan, diantaranya bongkar pasang mesin bosch pump yang masih di kendaraan, mencuci mesin bosch pump dengan bahan bakar solar atau premium, dan mengetes mesin bosch pump di mesin pengetes serta pengetesan kendaraan jika mesin bosch pump sudah dipasang di kendaraan.
Cara yang terbaik untuk mencegah terjadinya risiko dan bahaya pada bengkel mesin bosch pump yaitu dengan menggunakan alat pelindung diri (APD). Sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dimana setiap pekerja harus menjaga keselamatan dan kesehatan kerja dengan memakai alat-alat pelindung diri. Penggunaan APD merupakan tahap terakhir dari hirarki pengendalian bahaya (Rorimpandey, dkk, 2014). Berdasarkan pengamatan awal banyak pekerja bengkel mesin bengkel bosch pump yang kurang memahami betapa pentingnya penggunaan APD. Padahal bahaya yang ditimbulkan dari proses servis bosch pump sangat memicu kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Faktor umur, pendidikan, masa kerja, unit kerja, pengetahuan, sikap dan kenyamanan merupakan beberapa faktor yang dapat memicu pekerja untuk menggunakan APD sehingga penulis ingin melakukan penelitian tentang “Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat Di Lingkungan Kerja Dengan Mengutamakan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)”.
Ketidak tahuan dan ketidak rutinan pekerja bengkel kendaraan bermotor khususnya servis bengkel bosch pump dalam memakai penggunaan APD, mengakibatkan anggota badan pekerja terpapar secara langsung oleh benda asing yaitu bahan bakar yang digunakan untuk mencuci bosch pump, suara mesin yang keras dalam kalibrasi bosch pump, peralatan yang digunakan untuk bongkar pasang bosch pump, serta resiko-resiko lain yang belum diketahui.

Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat analitik karena bertujuan menganalisa atau mencari hubungan antara fenomena yang akan diteliti. Berdasarkan metode yang dipakai termasuk penelitian survei karena penelitian ini melakukan pengamatan atau pengumpulan data langsung di bengkel mesin bosch pump. Dengan lokasi penelitian di Kecamatan Taman pada Bulan Juli s/d Oktober 2019 dengan pertimbangan belum pernah penelitian di bengkel mesin bosch pump. Dengan jumlah populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja di bengkel mesin bosch pump yang berada di Kecamatan Taman tahun 2015. Dan sampel dalam penelitian ini adalah pekerja di bengkel mesin bosch pump dengan pengambilan sampel secara non probability sampling dengan teknik accidental sampling yaitu pengambilan sampel yang ada di tempat penelitian yaitu sebanyak 10 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan menggunakan kuesioner kepada responden secara langsung dan mengumpulkan data sekunder yang ada di lokasi penelitian. Data yang sudah terkumpul segera diedit untuk mengetahui kualitas pengisian data dalam kuesioner dan bila terdapat kesalahan dilakukan pembetulan yang kemudian dilakukan tabulasi dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase.
	Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Cara ini hanya menggambarkan tentang besar dan distribusi dari kejadian-kejadian yang terkait dengan penggunaan APD demi keselamatan dan kesehatan kerja pekerja. Dan dilakukan uji analisis untuk mengetahui pengaruh variabel dengan menggunakan Uji Chi Square. Dengan derajat kepercayaan yang diambil (α) = 0,05 dan pengolahan dengan menggunakan bantuan computer program SPSS.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden yang Berhubungan dengan Penggunaan APD
Hasil penelitian didapatkan karakteristik responden yang diteliti pada 10 responden di bengkel mesin bosch pump yang seluruhnya berjenis kelamin laki-laki ada beberapa faktor yang berhubungan dengan penggunaan APD meliputi umur, pendidikan, masa kerja, unit kerja, pengetahuan, sikap dan kenyamanan responden. 
a. Analisis Umur
Didapatkan umur responden 18-40 tahun yang menggunakan APD yaitu sebanyak 6 responden (60,0%), sedangkan responden yang tidak menggunakan APD sebanyak 4 responden (40,0%) berumur 41-60 tahun.  
Tabel 1. Distribusi Umur Responden
	Variabel
	Penggunaan APD

	
	Pakai APD
	%
	Tidak Pakai APD
	%

	Umur
	
	
	
	

	18-40 tahun
	6
	60,0
	0
	0,0

	41-60 tahun
	0
	0,0
	4
	40,0

	Jumlah
	6
	60,0
	4
	40,0


		P < 0,05
Berdasarkan hasil analisis hubungan tentang umur responden (pekerja) dengan penggunaan APD menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) = 0,442 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho diterima (karena nilai p > α) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel mesin bosch pump.
Umur sebagai salah satu faktor yang menggambarkan kematangan seseorang baik secara fisik, psikis dan sosial (Elvira, 2013). Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang didapat yang menunjukkan bahwa umur pekerja yang lebih matang tidak mempengaruhi dalam penggunaan alat pelindung diri (APD). Karena pekerja dengan umur yang lebih matang, lebih banyak mempunyai pengalaman dan mengerti betul risiko pekerjaan yang dihadapi sehingga tidak memerlukan alat pelindung diri (APD) dalam melakukan pekerjaan.
b. Analisis Pendidikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang paling banyak adalah tingkat pendidikan tamat SMA/ SMK yang menggunakan APD yaitu sebanyak 4 responden (40,0%) dan tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 2 responden (20,0%), sedangkan tamat SMP/ MTs yang menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%) dan yang tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 2 responden (20,0%), dan tamat Perguruan Tinggi (PT) yang menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%). 
Tabel 2. Distribusi Pendidikan Responden
	Variabel
	Penggunaan APD

	
	Pakai APD
	%
	Tidak Pakai APD
	%

	Pendidikan
	
	
	
	

	18-40 tahun
	6
	60,0
	0
	0,0

	41-60 tahun
	0
	0,0
	4
	40,0

	Jumlah
	6
	60,0
	4
	40,0


		P < 0,05
Berdasarkan hasil analisis hubungan tentang pendidikan responden (pekerja) dengan penggunaan APD menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) = 0,435 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho diterima (karena nilai p > α) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel mesin bosch pump.
Pendidikan adalah suatu proses belajar yang berarti dalam pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan, perkembangan atau perubahan kearah yang lebih baik, lebih matang, dan lebih dewasa pada diri individu, kelompok ataupun masyarakat (Notoatmodjo, 2007) dalam Febrianty (2012). Menurut Wawan dan Dewi (2010) dalam Febrianty (2012), Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat baik dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. 
	Namun hasil penelitian bertolak belakang dengan penelitian Nursalam (2006) dalam Febrianty (2012) yang menunjukkan bahwa pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi. Namun jika dikaitkan dengan pendidikan responden terhadap penggunaan APD belum baik. Minimnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pekerja sangat mempengaruhi pengetahuan mereka terhadap penggunaan APD, disinilah diperlukan peran serta perusahaan dalam upaya meningkatkan pengetahuan para pekerja mengenai pentingnya penggunaan APD.
c. Masa Kerja
Berdasarkan masa kerja responden, masa kerja 2-4 tahun yang tergolong pekerja baru yang menggunakan APD, yaitu sebanyak 1 responden (10,0%) dan yang tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 3 responden (30,0%); masa kerja responden 5-7 tahun yang tergolong pekerja dengan masa kerja sedang yang menggunakan APD yaitu sebanyak 2 responden (20,0%), dan masa kerja responden ≥ 8 tahun yang tergolong pekerja dengan masa kerja lama yang menggunakan APD yaitu sebanyak 3 responden (30,0%) dan yang tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%). 
Tabel 3. Distribusi Masa Kerja Responden
	Variabel
	Penggunaan APD

	
	Pakai APD
	%
	Tidak Pakai APD
	%

	Masa Kerja
	
	
	
	

	2 – 4 tahun
	1
	10,0
	3
	30,0

	5 – 7 tahun
	2
	20,0
	0
	0,0

	≥ 8 tahun
	3
	30,0
	1
	10,0

	Jumlah
	6
	60,0
	4
	40,0


		P < 0,05
Berdasarkan hasil analisis hubungan tentang masa kerja responden (pekerja) dengan penggunaan APD menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) = 0,153 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho diterima (karena nilai p > α) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel mesin bosch pump.
Masa kerja adalah jangka waktu orang yang sudah bekerja dari pertama mulai masuk hingga sekarang masih bekerja. Masa kerja dapat diartikan sebagai sepenggal waktu yang cukup lama dimana seseorang tenaga kerja masuk dalam suatu wilayah tempat usaha sampai batas waktu tertentu (Suma’mur P.K, 1996 dalam Kusuma, 2013).
Masa kerja seseorang pekerja dapat dihubungkan dengan pengalaman yang diperoleh di tempat kerja, semakin lama bekerja seseorang maka pengalaman yang diperoleh selama bekerja akan lebih banyak. Lama kerja adalah salah satu faktor  predisposisi yang mempermudah seseorang berperilaku (Green, 1998) dalam Febrianty (2012).
Hal ini dapat terjadi karena pekerja dengan usia masa kerja baru biasanya belum mengetahui dan mengenal lingkungan kerja tempat mereka bekerja. Selain itu, pekerja baru juga belum mempunyai pengetahuan K3 yang baik sehingga memperbesar peluang mereka untuk tidak menggunakan APD dan mengalami kecelakaan kerja.
Internasional Labour Organization (ILO) 1989 dalam Handayani, Wibowo, dan Suryani (2010) menyatakan bahwa masalah usia dan masa kerja merupakan faktor kunci penyebab kecelakaan kerja tetapi harus diingat pula bahwa tingginya usia tidak otomatis dapat disamakan dengan banyak masa kerja. Studi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa kurangnya pengalaman kerja merupakan faktor terpenting dalam penyebab kecelakaan.
d. Analisis Unit Kerja
Berdasarkan unit kerja di bengkel servis mesin bosch pump dibagi menjadi beberapa unit kerja antara lain bongkar pasang kendaraan untuk mengambil mesin bosch pump, membongkar mesin bosch pump, mencuci bagian dari mesin bosch pump, mengetes mesin bosch pump, mengetes nozzle, mengetes temer, mengganti seal, dan masih banyak lagi, namun dalam penelitian ini peneliti membagi unit kerja menjadi 3 unit berdasarkan frekuensi pekerjaan yang sering dilakukan yaitu unit bongkar pasang kendaraan, mencuci mesin bosch pump dan mengetes mesin bosch pump. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden (20,0%) bekerja di unit bongkar pasang bosch pump menggunakan APD dan sebanyak 1 responden (10,0%) yang tidak menggunakan APD, responden (pekerja) bekerja di unit mencuci mesin bosch pump yang menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%) dan tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 2 responden (20,0%) dan responden (pekerja) bekerja di unit pengetesan bosch pump yang menggunakan APD yaitu sebanyak 3 responden (30,0%) dan tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%).
Tabel 4. Distribusi Unit Kerja Responden
	Variabel
	Penggunaan APD

	
	Pakai APD
	%
	Tidak Pakai APD
	%

	Unit Kerja
	
	
	
	

	Bongkar Pasang Mesin
	2
	20,0
	1
	10,0

	Mencuci Mesin
	1
	10,0
	2
	20,0

	Mengetes Mesin
	3
	30,0
	1
	10,0

	Jumlah
	6
	60,0
	4
	40,0


		P < 0,05
Berdasarkan hasil analisis hubungan tentang unit kerja responden (pekerja) dengan penggunaan APD menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) = 0,517 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho diterima (karena nilai p > α) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara unit kerja dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel servis mesin bosch pump.
Unit kerja merupakan bagian dari beberapa kegiatan yang membagi setiap pekerja sesuai dengan keahlian mereka. Setiap unit kerja memiliki resiko kecelakaan kerja sesuai dengan lingkungan, peralatan dan proses kerja. Dan penggunaan APD juga disesuaikan dengan setiap unit kerja. Namun pekerja di setiap unit kerja enggan menggunakan APD dikarenakan menurut mereka beban resiko atau bahaya yang ditimbulkan oleh unit kerja tidak terlalu besar bagi kesehatan. 
e. Analisis Pengetahuan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan responden (pekerja) terhadap alat pelindung diri (APD) di bengkel servis mesin bosch pump menunjukkan bahwa responden (pekerja) yang mempunyai pengetahuan baik terhadap APD yang menggunakan APD yaitu sebanyak 5 responden (50,0%) dan yang tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%); sedangkan responden (pekerja) mempunyai pengetahuan cukup terhadap APD yang menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%) dan yang tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%); dan responden (pekerja) mempunyai pengetahuan kurang terhadap APD yang  tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 2 responden (20,0%).
Tabel 5. Distribusi Pengetahuan Responden
	Variabel
	Penggunaan APD

	
	Pakai APD
	%
	Tidak Pakai APD
	%

	Pengetahuan
	
	
	
	

	Baik
	5
	50,0
	1
	10,0

	Cukup 
	1
	10,0
	1
	10,0

	Kurang 
	0
	0,0
	2
	20,0

	Jumlah
	6
	60,0
	4
	40,0


		P < 0,05
Berdasarkan hasil analisis tentang hubungan pengetahuan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p)= 0,108 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho diterima (karena nilai p > α) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel servis mesin bosch pump.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2003) dalam Kusuma (2013). Pekerja bengkel servis mesin bosch pump yang mengetahui pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD) akan cenderung menggunakan alat pelindung diri (APD), sehingga akan mengurangi risiko terjadinya penyakit atau kecelakaan kerja.
	Responden (pekerja) sebagian besar tidak mengetahui tentang definisi alat pelindungan diri (APD), jenis-jenis alat pelindungan diri (APD) yang digunakan serta kegunaan dari APD tersebut. Pengetahuan tersebut sebagian besar didapat pada bengkel kendaraan bermotor khusus servis bosch pump. Sehingga masih banyak responden (pekerja) tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan baik untuk melindungi dirinya disaat bekerja. 
	Pengetahuan yang baik tentang APD, tidak bisa mengakibatkan perilaku yang baik dalam penggunaan APD. Hanya tahu tetapi tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dan dapat mempengaruhi perilaku dalam penggunaan APD. Upaya dalam meningkatkan perilaku pekerja dalam penggunaan APD saat bekerja perlu lebih dilakukan sosialisasi dan promosi seperti pemasangan poster mengenai bahaya dan risiko kerja jika tidak menggunakan APD saat bekerja, selain itu juga untuk lebih meningkatkan pengetahuan pekerja dapat dilakukan pelatihan kerja. Kesadaran dalam diri pekerja juga harus ditingkatkan bahwa tidak cukup dengan mengetahui akan tetapi pengetahuan tersebut harus diaplikasikan pada saat bekerja (Putra, 2012).
Perilaku merupakan hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu, sehingga perilaku tersebut merupakan hasil keterkaitan antara usaha perilaku keselamatan dan kemampuan dalam menjalankan tugasnya. Perilaku merupakan hal yang paling penting dijadikan sebagai landasan untuk mengetahui tentang performance dari tenaga kerja tersebut. Dengan melakukan penilaian demikian, seorang pemimpin akan menggunakan uraian pekerjaan sebagai tolak ukur, bila pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan atau melebihi uraian pekerjaan, berarti pekerjaan itu berhasil dilaksanakan dengan baik (Wardani, 2013).
f. Analisis Sikap
Hasil penelitian tentang sikap responden (pekerja) tentang alat pelindung diri (APD) menunjukkan bahwa responden (pekerja) yang mempunyai sikap positif yang menggunakan APD yaitu sebanyak 6 responden (60,0%) dan tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%); responden (pekerja) yang mempunyai sikap negatif dan tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 3 responden (30,0%). 
Tabel 6. Distribusi Pendidikan Responden
	Variabel
	Penggunaan APD

	
	Pakai APD
	%
	Tidak Pakai APD
	%

	Sikap
	
	
	
	

	Positif
	6
	60,0
	1
	10,0

	Negatif
	0
	0,0
	3
	30,0

	Jumlah
	6
	60,0
	4
	40,0


		P < 0,05
Sedangkan hasil analisis tentang hubungan sikap terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) = 0,011 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho ditolak (karena nilai p < α) yang berarti bahwa ada hubungan antara sikap pekerja dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel servis mesin bosch pump.
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial (Notoatmodjo, 2003) dalam Kusuma (2013).
	Pada hakekatnya sikap adalah interelasi komponen. Menurut Allport dalam Kusuma (2013) ada tiga komponen, yaitu (1) Komponen kognitif, yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi yang dimiliki oleh seseorang tentang obyek sikap. Dari pengetahuan kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang obyek sikap tersebut; (2) Komponen afektif, yaitu yang berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi sifatnya evaluative yang berhubungan erat dengan nilai kebudayaan dan sistem nilai yang dimiliki; (3) Komponen konatif, yaitu kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang berhubungan dengan obyek sikap.
Sikap menekankan pada evaluasi individu terhadap objek sikap, seperti yang ditunjukkan pada definisi yang dikemukakan oleh Eagly dan Chaiken (1993) dalam penelitian Wardani (2013) bahwa sikap merupakan tendensi psikologi yang ditunjukkan dengan penilaian senang atau tidak senang terhadap suatu objek. Sedangkan pengetahuan keselamatan kerja merupakan ilmu pengetahuan dan penerapannya guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan atau penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. Dengan demikian, definisi sikap terhadap pengetahuan keselamatan kerja lebih menekankan adanya evaluasi untuk setuju atau tidak setuju terhadap pengetahuan (Wardani, 2013).
 	Bila orang punya pengetahuan tentang manfaat sesuatu hal, maka ia akan mempunyai sikap positif terhadap hal tersebut. Selanjutnya sikap yang positif akan berubah menjadi tindakan apabila mendapat dukungan sosial dan tersedianya fasilitas. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pengalaman orang terhadap sesuatu obyek dan informasi yang diterima olehnya (Ida Bagus, 1992) dalam Wardani (2013).
Sebagian besar responden (pekerja) memiliki sikap negatif terhadap penggunaan APD, karena responden  (pekerja) mempunyai persepsi bahwa APD yang lengkap itu tidak terlalu penting digunakan saat bekerja karena pekerjaan yang dilakukan tidak begitu berat dan tidak menimbulkan bahaya besar. Perilaku ini dapat terjadi karena pekerja hanya menerima stimulus seperti melihat, dan mendapatkan informasi lainnya bahwa bahaya dan risiko servis bosch pump kecil dan penggunaan APD itu tidak terlalu penting sehingga tidak mempengaruhi perilaku responden (pekerja) dalam menggunakan APD (Putra, 2012). Hal ini bisa dilihat dari beberapa responden (pekerja) tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) pada saat bekerja karena dianggap merepotkan dan sudah terbiasa tidak menggunakan APD saat bekerja dan tidak ada yang dikhawatirkan.
g. Analisis Kenyamanan
Jika dilihat penggunaan alat pelindung diri (APD), pekerja menilai kenyamanan dari alat pelindung diri itu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden (pekerja) merasakan nyaman dan menggunakan APD yaitu sebanyak 6 responden (60,0%); responden yang merasakan cukup nyaman dan tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 1 responden (10,0%); dan responden (pekerja) merasakan tidak nyaman dalam menggunakan APD dan tidak menggunakan APD yaitu sebanyak 3 responden (30,0%). 
Tabel 7. Distribusi Kenyamanan Responden
	Variabel
	Penggunaan APD

	
	Pakai APD
	%
	Tidak Pakai APD
	%

	Pengetahuan
	
	
	
	

	Nyaman
	6
	60,0
	0
	0,0

	Cukup Nyaman
	0
	0,0
	1
	10,0

	Tidak Nyaman
	0
	0,0
	3
	30,0

	Jumlah
	6
	60,0
	4
	40,0


		P < 0,05
Hasil analisis tentang hubungan kenyamanan pekerja terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) = 0,007 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho ditolak (karena nilai p < α) yang berarti bahwa ada hubungan antara kenyamanan APD dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel servis mesin bosch pump.
	Alat pelindung diri (APD) merupakan alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya mengisolasi pekerja dari bahaya tempat kerja. Karena itu pentingnya alat pelindung diri bisa digunakan oleh pekerja secara nyaman dan tidak menimbulkan bahaya baru. Banyak alas an pekerja enggan menggunakan alat pelindung diri salah satunya adalah faktor kenyamanan (Kusuma, 2013).
Perasaan yang tidak nyaman pada saat menggunakan alat pelindung diri akan mengakibatkan keengganan tenaga kerja menggunakannya dan mereka memberi respon yang berbeda-beda. Respon tersebut yaitu menahan rasa tidak nyaman dan tetap memakai, sesekali melepas, hanya digunakan pada saat tertentu, tidak digunakan sama sekali, merasa nyaman tetap menggunakan alat pelindung diri (A.M. Sugeng Budiono, 2003) dalam Kusuma (2013).
Jika pekerja merasa tidak nyaman menggunakan alat pelindung diri maka akan mempengaruhi tingkat konsentrasi dan produktivitas kerja. Semua alat pelindung diri baik pakaian maupun peralatan harus mempunyai struktur desain yang aman dan nyaman. Pemilihan alat pelindung diri yang tepat akan menimbulkan rasa nyaman dan aman bagi pemakainya. Kenyamanan alat pelindung diri harus selalu ditingkatkan agar pekerja mempunyai sikap yang baik dalam penggunaan alat pelindung diri (Kusuma, 2013).
h. Penggunaan APD terhadap Kecelakaan Kerja
Berdasarkan hasil penelitian bahwa responden yang menggunakan APD yang mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 2 responden (20,0%) dan yang tidak mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 5 responden (50,0%); sedangkan responden yang tidak menggunakan APD dan mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 3 responden (30,0%).
Tabel 6. Distribusi Penggunaan APD oleh Responden Terhadap Kecelakaan Kerja
	Variabel
	Kecelakaan Kerja

	
	Terjadi Celaka
	%
	Tidak Terjadi Celaka
	%

	Penggunaan APD
	
	
	
	

	Pakai APD
	2
	20,0
	5
	50,0

	Tidak Pakai APD
	3
	30,0
	0
	0,0

	Jumlah
	5
	50,0
	5
	50,0


		P < 0,05
	Berdasarkan hasil analisis hubungan tentang penggunaan APD pada pekerja dengan kecelakaan kerja menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) = 0,197 dengan menggunakan α = 0,05, sehingga Ho diterima (karena nilai p > α) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara penggunaan APD dengan kecelakaan pada pekerja bengkel servis mesin bosch pump. 
Hal ini dimungkinkan karena faktor resiko lain yang belum bisa diprediksi oleh pekerja dan perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan harus menerapkan upaya keselamatan dan kesehatan kerja dalam perusahaan sebagai usaha untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, sehat dan sejahtera. Dalam usaha untuk melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja, serta usaha-usaha untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, dilakukanlah usaha-usaha yang dapat mengendalikan resiko bahaya, yaitu dengan program yang dikenal dengan hierarki pengendalian resiko yang antara lain: menghilangkan sumber bahaya (eliminasi) yaitu menghentikan peralatan yang menimbulkan bahaya; mengganti (substitusi) yaitu  mengganti sumber resiko bahaya dengan sarana atau peralatan lain yang mempunyai potensi bahaya yang lebih kecil atau sama sekali tidak ada; melakukan rekayasa yaitu mengubah desain tempat kerja, peralatan atau proses kerja; melakukan pengendalian secara administratif yaitu membatasi waktu kerja, melakukan pemeliharaan pencegahan-pencegahan, membuat prosedur house keeping, dan membuat tanda bahaya.

Kesimpulan
1. Karakteristik individu yang meliputi umur, pendidikan, masa kerja, unit kerja, dan pengetahuan tidak terdapat hubungan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD).
2. Sedangkan karakteristik individu yang meliputi sikap dan kenyamanan terdapat hubungan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD).
3. Dan penggunaan APD pada responden (pekerja) tidak terdapat hubungan dengan angka kecelakaan kerja yang dialami oleh responden (pekerja).
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